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Abstrak
 

Peranan pemerintah kota dalam menciptakan kesejahteraan dan ketertiban kehidupan kota sedang

melaksanakan berbagai pembangunan sarana dan prasarana kota, termasuk mengatur ketertiban pemanfaatan

ruang/lahan kota. Fungsi pelayanan dari pemerintah kota tidak lain dari fungsi alokasi sumber daya ekonomi

kota. Dalam hal ini fungsi alokasi sumber daya lahan kota. Bertambahnya penduduk daerah perkotaan, pada

prinsipnya bermanfaat untuk mendukung pembangunan kota. Namun, pertambahan dan perkembangan

penduduk dengan berbagai kegiatannya akan memerlukan adanya perluasan ruang kota sebagai wadah

perkembangan kegiatan tersebut.

Perkembangan kota Palembang yang merupakan ibu kola Propinsi Sumatera Selatan sulit untuk dapat

dikendalikan tanpa adanya pengarahan untuk mengisi ruang-ruang kota yang ada. Sehingga dapat

menampung sesuai arah perkembangan yang diinginkan, juga meningkatkan pemanfaatan ruang kota secara

lebih fungsional dan berdaya guna. Permasalahan yang dihadapi berkenaan dengan pertumbuhan penduduk

cenderung menjadikan keterbatasan daya tampung kota. Ditambah lagi dengan besarnya keikutsertaan

swasta yang berintervensi kedalam kebijakan pembangunan kota. Hal ini bukan tidak akan menjadi

permasalahan, karena sesuai dengan pertimbangan mekanisme pasar, motivasi penempatan kegiatan usaha

swasta lebih sering tidak seiring dengan kepentingan masyarakat dan keteraturan kota secara tata ruang.

Untuk itulah, sebagai upaya mengantisipasi permasalahan perkembangan kota Palembang yang semakin

kompleks. Dimana adanya keterbatasan lahan kota serta perkembangan penduduk dengan berbagai

kegiatannya semakin meningkat. Kebutuhan akan sarana dan prasaran kota dengan sendirinya semakin

meningkat pula. Sedangkan di lain pihak untuk menyediakan berbagai kebutuhan tersebut tentu memerlukan

konsekuensi dana yang cukup memadai dengan ukuran luas administrasi wilayah kota.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan mempelajari upaya peningkatan

pemanfaatan ruang kota Palembang secara lebih optimal dan mengoptimalkan daya tampung fisik kota.

Dengan mempelajari upaya peningkatan pemanfaatan ruang kota secara optimal, sebagai kebijakan alternatif

penyelesaian masalah-masalah perkembangan dan pertumbuhan kota. Selanjutnya dapat diketahui

dampaknya terhadap upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sebagai sumber penerimaan

pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan alat analisa kuantitatif dengan mencoba memberikan suatu

gambaran secara garis besarnya. Alat analisa regresi dalam upaya melihat pakembangan pajak dan retribusi

daerah serta penduduk terhadap pendapatan asli daerah. Untuk alat analisa program linear, dengan cara

konsep optimasi pemanfaatan ruang kota yang sesuai RTRWK Palembang 1999-2009 ataupun pemanfaatan

ruang kota yang diduga sesuai dengan market process (mekanisme pasar) yang berlaku. Hal tersebut

ternyata memberikan dampak terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Berdasarkan hasil analisa dari konsep optimasi Pendapatan Asli Daerah melalui pemanfaatan lahan kota.

Hasil solusi dari konsep optimasi yang terdiri dari 3 (tiga) alternatif dengan metode Program Linear maka

didapatkan nilai PAD maksimum pada tahun 2009 adalah : Altematif 1 dengan nilai PAD maksimum

https://lib.ui.ac.id/detail?id=70830&lokasi=lokal


tercapai sebesar Rp. 55.107.473.000,-. Pada Alternatif 2 dengan nilai PAD maksimum tercapai sebesar Rp.

149.911.523.000,-. Sedanglmn untuk Altematif 3 didapatkan nilai PAD maksimum tahun 2009 yaitu sebesar

Rp. 251.860.067.000,

Dan berbagai komposisi pentanfaatan ruang kota, dengan konsep optimasi lahan kota ternyata

perkembangan penggunaan lahan kota yang bebas sesuai dengan arah perkembangan investasi, memberikan

pengaruh positif terhadap perkembangan ekonomi kota . Bilamana pengarahan ruang kota tidak kaku serta

memberikan kesempatan yang luas pada perkembangan investasi di sektor komersial, dengan daerah

campuran (mix used) penggunaan ruang komersial terlihat dari hasil alternatif 3.

Sebagai pemasukan dan saran dari hasil penelitian optimasi pemanfaatan ruang kota ini, antara lain:

- Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya keadaan optimum, diperlukan adanya pengaturan serta

pengisian bagi daerah yang belum terbangun dengan mempersiapkan kawasan dan lingkungan siap bangun.

Dengan demikian akan membentuk pusat-pusat pertumbuhan baru.

- Sebelum tercapainya keadaan optimum kota, yang akan ditandai adanya stagnasi penerimaan PAD,

alternatif upaya-upaya untuk peningkatan PAD perlu tetap digali. Hal ini diperlukan dalam rangka

memperluas pelaksanaan otonomi daerah melalui upaya memperluas sumber-sumber pendapatan baru.


